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1.1 Latar Belakang 

Perusahaan umumnya didirikan dengan tujuan dapat beroperasi secara terus 

menerus dan untuk jangka waktu yang tidak terbatas. Untuk dapat terus menerus 

beroperasi perusahaan harus ditunjang dengan laba atau keuntungan yang diperoleh 

dari aktivitas operasinya. Misalkan perusahaan manufaktur yang diharapkan dapat 

menghasilkan laba atau keuntungan dari penjualan hasil-hasil produksinya. Segala 

sumber daya yang ada di dalam perusahaan harus dapat dimaanfaatkan dengan 

semaksimal mungkin agar dapat menghasilkan keuntungan yang maksimal pula. 

Dalam menjalankan kegiatan operasinya, suatu perusahaan tidak jarang dihadapkan 

pada sebuah masalah yang membutuhkan pengambilan keputusan khusus. 

Pengambilan keputusan khusus ini biasanya melibatkan beberapa alternatif, dan 

manajemen dituntut untuk dapat mengambil keputusan yang tepat dan didasarkan 

pada tujuan utama perusahaan yaitu menghasilkan laba. Untuk memilih salah satu 

dari alternatif tersebut, maka manajemen membutuhkan informasi tentang biaya 

(Sugiri, 2001:37). 

Informasi mengenai biaya perlu diperhatikan oleh setiap perusahaan karena 

digunakan dalam penetapan harga, efisiensi penggunaan sumber daya, dan bahkan 

evaluasi tentang lini produk yang paling menguntungkan. Jumlah biaya diperlukan 

untuk memantau dukungan berbagai fungsi dalam bisnis termasuk keputusan yang 
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menyangkut pemilihan berbagai macam aternatif. Untuk memutuskan alternatif 

mana yang harus dipilih, seringkali mereka mengalami ketidakpastian. Oleh karena 

itu, manajemen memerlukan informasi biaya yang dapat mengurangi ketidakpastian 

yang mereka hadapi, sehingga memungkinkan mereka menentukan pilihan yang 

baik. Salah satu informasi penting untuk perencanaan dan pengambilan keputusan 

adalah mengenai informasi analisis biaya relevan (Sugiri, 2001). 

Dan untuk mensiasati masalah tersebut, perusahaan harus dapat menentukan 

langkah dalam pengambilan keputusan yang terbaik dari arternatif tindakan yang 

ada. Informasi yang diperlukan dalam pengambilan keputusan tersebut adalah 

Informasi Akuntansi. 

Keadaan yang dihadapi oleh suatu perusahaan dapat menimbulkan masalah, 

apakah pesanan khusus tersebut harus diterima atau ditolak. Pesanan khusus adalah 

pesanan di luar penjualan normal yang terjadi apabila kapasitas menganggur 

perusahaan masih ada dan pada saat itu juga terdapat permintaan pesanan dengan 

harga jual di bawah harga jual minimal perusahaan. Dalam pemecahan masalah ini 

manajemen perusahaan harus mengetahui kapasitas maksimal produksi dan kapasitas 

yang terpakai untuk kegiatan produksi perusahaan tersebut, sehingga sisa kapasitas 

tersebut dapat dijadikan salah satu patokan apakah pesanan khusus tersebut diterima 

atau ditolak. Manajer juga harus mengumpulkan informasi biaya relevan untuk 

pengambilan keputusan pesanan khusus.  

Dinas perindustrian dan perdagangan (Disperindag) Kabupaten Jepara mencatat, 

pada tahun 2012 nilai ekspor ke sejumlah negara mengalami penurunan yang 
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signifikan. Hal ini disampaikan Kabid Perdagangan, Subkhan. Penurunan yang terjadi 

pada tahun  2012 dipengaruhi oleh krisis ekonomi yang melanda kawasan Amerika dan 

Eropa, lebih lanjut Subkhan menambahkan tahun 2012 nilai ekspor produk berbahan 

kayu dari Jepara sebesar  USD 102,7 juta atau setara Rp 976 milliar. Padahal tahun 

sebelumnya, jumlah nilai ekspor produk mebel dan furniture Jepara Mencapai USD 

111,6 juta atau setara dengan Rp 980,2 milliar. 

“Penurunan ini dipengaruhi krisis ekonomi yang melanda kawasan Amerika dan Eropa, 

padahal Negara-negara kawasan tersebut adalah eksportir terbesar,” terang Subkhan. 

(http://jaringnews.com/ekonomi/sektor-riil/33090/nilai-ekspor-mebel-jepara-turun-

drastis) 

Dari kutipan di atas, krisis global yang melanda negara-negara Eropa dan Amerika 

mengakibatkan suatu masalah baru dalam bidang mebel atau furniture, perusahaan 

mebel di Indonesia dapat dipastikan mengalami masa sulit dan penurunan nilai ekspor. 

Manajemen perusahaan dituntut harus lebih kreatif juga harus bekerja keras untuk 

menjaga perusahaannya agar dapat tetap beroperasi dan memperoleh laba dengan 

memanfaatkan segala kesempatan yang ada, salah satunya dengan menerima pesanan 

khusus. 

Menerima atau menolak pesanan khusus adalah alternatif yang harus dihadapi 

manajemen. Pesanan khusus ini terjadi ketika dalam perusahaan terdapat kapasitas 

menganggur dan terdapat permintaan dengan harga jual di bawah harga pokok produksi 

dalam hitungan full costing. Harga pokok variabel untuk pesanan khusus merupakan 

harga jual pesanan khusus sejauh biaya tetap yang terjadi pada periode itu tidak 



BAB I PENDAHULUAN  4 
 

Universitas Kristen Maranatha 

terpengaruh. Artinya jika perusahaan memenuhi pesanan khusus dengan harga hanya 

sebesar harga pokok variabel, perusahaan tidak akan mendapatkan laba yang 

diharapkan. Karena itu manajemen harus mengambil keputusan yang tepat apakah akan 

menerima atau menolak pesanan khusus dengan analisis biaya yang relevan. 

Biaya relevan merupakan biaya yang akan mempengaruhi keputusan. Untuk itu 

biaya relevan harus diperhitungkan dalam pengambilan keputusan tersebut yang 

umumnya berhubungan dengan biaya yang akan datang. Pendekatan analisis biaya 

relevan dapat memudahkan pihak manajemen untuk membuat keputusan rutin maupun 

keputusan khusus yang relevan dan akurat. Dalam keputusan khusus misalnya keputusan 

untuk menerima atau menolak pesanan khusus, membeli atau menyewa aktiva tetap, 

membeli atau memproduksi sendiri, dan lain sebagainya. Manajemen juga harus 

melakukan analisis biaya relevan secara tepat sehingga manajemen dapat mengambil 

keputusan yang tepat khususnya dalam hal menerima atau menolak pesanan khusus. 

Menurut Sugiri (2001), biaya relevan adalah biaya masa yang akan datang (future costs) 

yang berbeda besarnya pada berbagai alternatif. Seluruh keputusan berhubungan dengan masa 

yang akan datang, oleh karena itu hanya biaya masa mendatang saja yang relevan bagi sebuah 

keputusan menerima atau menolak pesanan khusus. Biaya relevan dapat meliputi biaya bahan 

baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. 

CV.FM FURNITURE yakni perusahaan yang bergerak di bidang produksi mebel 

atau furniture di Cimahi memproduksi dan menjual berbagai macam karya seni mebel 

berupa meja klasik, vas klasik, dipan klasik, meja siku, kursi kayu, ukiran batu dan 

berbagai macam produk mebel juga karya seni tradisional Indonesia. CV. FM 
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FURNITURE dalam menjalankan aktivitas usaha dan produksinya sering mendapatkan 

berbagai macam pesanan khusus dari konsumen, baik dari dalam negeri maupun dari 

luar negeri. Dengan adanya pesanan khusus tersebut, maka perusahaan harus 

menerapkan biaya relevan untuk menentukan apakah pesanan dapat diterima atau 

ditolak. Dimana menurut Prawironegoro dan Purwanti (2009:259) bahwa biaya relevan 

sering juga disebut dengan biaya differensial yaitu biaya yang berbeda-beda, akibat 

adanya tingkat produksi yang berbeda yang mengakibatkan perbedaan biaya tetap. Hal 

ini perlu diperhatikan oleh perusahaan dalam pengambilan keputusan dalam menerima 

atau menolak pesanan khusus, dimana dalam menetapkan harga jual, maka perusahaan 

harus memperhatikan harga jual bahan baku yang digunakan. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian 

tentang biaya diferensial dengan mengambil judul sebagai berikut  

“Analisis Penerapan Biaya Relevan Dalam Mengambil Keputusan 

Menerima atau Menolak Pesanan Khusus (Studi Kasus Pada CV.FM 

FURNITURE Cimahi) 

 

1.2 Rumusan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka dapat diambil rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor yang harus diperhatikan oleh manajemen dalam menerima atau 

menolak pesanan khusus? 
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2. Apakah penerapan penggunaan biaya relevan dalam pengambilan keputusan 

untuk menerima atau menolak pesanan khusus yang dilakukan CV.FM 

FURNITURE sudah tepat? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang akan dicapai sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang harus diperhatikan oleh manajemen dalam 

menerima atau menolak pesanan khusus. 

2. Untuk menganalisis penggunaan biaya relevan dalam pengambilan keputusan 

menerima atau menolak pesanan khusus sudah tepat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi perusahaan 

Penulis berharap agar hasil dari penulisan ilmiah ini dapat berguna bagi 

perusahaan untuk mengambil suatu keputusan menerima atau menolak pesanan 

khusus dengan menggunakan sistem Biaya Diferensial. 

2. Bagi Penulis 

Penulis dapat mengetahui penerapan biaya relevan untuk mengambil keputusan 

menerima atau menolak pesanan khusus. Hasil dari penelitian ini juga 

bermanfaat untuk menambah pengetahuan berpikir, dan memberikan suatu 

contoh yang nyata penerapan ilmu yang diterima di perkuliahan ke dalam suatu 

situasi yang sebenarnya.  
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3.  Bagi akademik 

Diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam hal menambah pengetahuan 

terutama yang berkaitan dengan biaya relevan. 

 

 


